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ABSTRAK 
Media Veteriner. 2000. 7(2): 12-16. 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari morfologi 
dan histomorfometri testis dan epididymis kambing kacang 
(Capra sp.) dan domba lokal (Ovis sp.) dengan umur 1-1,s 
tahun. Secara makroskopik, keliling, berat dan volume 
testis kambing kacang lebih kecil (P<0,05) dibandingkan 
domba lokal. Secara mikroskopik, jumlah tubuli seminiferi 
per mm2 luasan testis pada kambing kacang lebih banyak 
(P<0,01) dibandingkan pada domba lokal. Tebal lapisan 
epitel tubuli seminiferi pada kambing kacang lebih tipis 
(P<0,01) dibandingkan pada domba lokal. Pada daerah 
epididymis, diameter ductus, tebal epitel, diameter lumen, 
diameter kumpulan spermatozoa pada daerah caput dan 
corpus, serta tebal epitel dan diameter kumpulan 
spermatozoa bagian cauda pada kambing kacang lebih kecil 
(P<0,05) dibandingkan pada domba lokal. Jumlah ductus 
epididymis per mm2 luasan epididymis pada kambing 
kacang lebih banyak (P<0,01) dibandingkan domba lokal. 
Dari perbandingan morfologi dan histomorfometri 
disimpulkan bahwa konsentrasi spermatozoa yang tinggi 
pada kambing kacang antara lain karena jumlah tubuli 
seminiferi per luasan testis (mm2) yang lebih banyak jika 
dibandingkan pada domba lokal. Diduga, kualitas 
spermatozoa yang tinggi pada kambing kacang 
berhubungan dengan struktur ductus epididymis yang lebih 
panjang pada kambing kacang. 
Kata-kata kunci : moriologi dan histomorfometri, testis, 
epididymis, kambing kacang, domba 
lokai 
ABSTRACT 
Media Veteritzer. 2000. 7(2): 12-1 6. 
This research was conducted to observe the 
comparation of morphology and histomorphometry of 
testicular and epididymal tissaes of kacang goats and 
local sheep at the same age (1-1.5 years old). The data 
were collected under macroscopic and microscopic 
observation. The circumference. weight and volume of 
kacang goat testis were smaller (P<0.05) than that of local 
sheep. Kacang goat had more number of seminiferous 
tubule per mm2 testis area (P<0.01) than local sheep. The 
tubular epithelial lining in kacang goats was thinner 
(P<0.01) than that of local sheep. The diameter of ductus. 
epithelial lining, diameter of lumen and diameter of sperm 
of the caput and corpus regions and the epithelial lining and 
sperm diameters of cauda region on epididymis of kacang 
goat were smaller (P<0.05) than that of local sheep. Kacang 
goat had more number of ductus epididymis per mm' 
epididymis area than that of local sheep (P<0.01). Overall 
result suggest that the high concentration of sperm in 
kacang goat was correlated with the number of tubular 
seminiferous per mm2 testis area. The high quality of sperm 
may be influenced with the length of epididymal ductus. 
Key words : morphology and histomorphometry. testis. 
epididymis, kacang goat, local sheep 
PENDAHULUAN 
Ruminansia, terutama kambing menduduki posisi yang 
sangat istimewa diantara hewan ternak. Ternak kambing 
mempunyai daya adaptasi terhadap lingkungan keras yang 
cukup tinggi (Murtidjo, 1993). Kambing merupakan 
sumber protein hewani terbesar yang penting di daerah 
tropis (Jaenudeen dan Hafez, 1993). Keunggulan ternak 
kambing di bidang reproduksi jika dibandingkan dengan 
ternak domba antara lain adalah : ternak kambing memiliki 
reproduksi yang efisien (Murtidjo. 1993), persentase 
kelahiran kembar yang cukup tinggi, yakni sekitar 59,OSCir 
(Abdulgani, 1978) dan kesuburan pejantan (Devendra, 
1981). Konsentrasi spermatozoa ternak kambing lebih 
tinggi dibandingkan ternak domba (Jaenudeen dan Hafez, 
1993). Sifat keunggulan kambing inilah yang mendasari 
dilakukannya penelitian ini. Penelitian dititik beratkan pada 
perbandingan morfologi dan histomorfometri dari organ 
reproduksi jantan yaitu testi. dan epididymis antara 
kambing kacang dan domba lokal. 

lingkar testis yang berbentuk persamaan linear 
dikemukakan oleh Hahn et al., (1969). Korelasi positif 
antara umur dengan berat testis yang berbentuk persamaan 
linier juga dinyatakan oleh Hahn et al. (1969). Lubis dan 
Winugroho (1984) menyatakan bahwa berat badan 
berkorelasi positif dengan panjang testis, diameter testis, 
volume testis, panjang epididymis, diameter cauda 
epididymis dan volume cauda epididymis. 
Pengamatan tentang volume ejakulat dan konsentrasi 
spermatozoa pada kambing kacang dan domba telah diteliti 
oleh peneliti sebelumnya. Suparna (1984) melaporkan 
konsentrasi spermatozoa pada kambing kacang adalah 
sekitar 4-4,s x 1 0 ~ ~ e r  ml dengan volume semen 1,6-1,8 ml 
per ejakulat, jauh lebih tinggi dari yang dilaporkan pada 
ternak domba yaitu sekitar 1,s x lo9 per ml, dengan volume 
semen 0,8-1,2 ml per ejakulat (Jaenudeen dan Hafez, 
1993). 
Hasil pengamatan mikroskopik testis kambing kacang 
dan domba lokal, terdapat pada Tabel 3. Ukuran rata-rata 
diameter tubulus seminiferi kambing kacang tidak berbeda 
nyata (P>0,05) dengan diameter tubuli seminiferi pada 
domba lokal. Jika dihubungkan dengan berat dan volume 
antara testis kambing kacang dengan testis domba lokal 
(Tabel l) ,  didapatkan bahwa rataan berat dan volume testis 
kambing kacang lebih kecil (P<0,05) dibandingkan pada 
testis domba lokal, sehingga berat dan volume testis tidak 
berkorelasi erat dengan diameter tubuli seminiferi. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Munson et al. (1996) yang 
menyatakan bahwa tidak terdapat korelasi positif antara 
volume testis dengan diameter tubuli seminiferi. 
Tabel 3. Histomorfometri testis kambing kacang dan 
domba lokal (rata-rata + SD) 
Testis 
Parameter Kambing Kacang Domba Lokal 
Diameter (pm) 157,33 + 10,07 " 155,93 k 14,17 a 
Tebal epitel (pm) 48,97 + 7,36 a 52,79 + 7,98 
Diameter lumen 61,67+11,01a 4 9 , 2 3 + 1 1 , 1 2 ~  
(pm) 
Jumlah tubulus/mm2 26,23 + 1,60 a 22,98 & 2,48 
per luasan testis 
Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan hasil uji yang 
berbeda nyata (a, b; P< 0,Ol; c, d; P< 0, 05) 
Epitel tubuli seminiferi mencakup kumpulan sel-sel 
yang kompleks dan dapat digolongkan menjadi dua jenis, 
yaitu sel-sel nutrien (Sertoli) dan sel-sel spermatogenik 
(Bloom dan Fawcett, 1975 ; Ross et al., 1995). Tebal epitel 
tubulus berhubungan erat dengan diameter lumen tubuli 
seminiferi. Tebal epitel pada tubuli seminiferi kambing 
kacang lebih kecil dan mempunyai diameter lumen yang 
lebih luas (P<0,01) dibandingkan domba lokal. Dari 
pengamatan terhadap jumlah tubuli seminiferi per luasan 
testis (mrn2), kambing kacang ternyata memiliki rataan 
jumlah tubuli seminiferi yang lebih banyak (P<0,01) 
dibandingkan dengan domba lokal (Gambar 1). Kambing 
kacang mempunyai luasan area jaringan interstisial yang 
lebih kecil dibandingkan domba lokal, sehingga jumlah 
tubuli seminiferi yang ditemukan per luasan testis (mm2) 
pada kambing kacang lebih banyak dibandingkan pada 
domba lokal. Konsentrasi spermatozoa yang tinggi pada 
kambing kacang berkorelasi erat dengan banyaknya jumlah 
tubuli seminiferi per luasan testis (mm2). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semakin banyak jumlah tubuli 
seminiferi yang ditemukan per luasan testis, berarti 
semakin panjang ukuran tubuli yang berarti semakin luas 
daerah spermatogenesis. Semakin luasnya daerah dimana 
spermatogenesis terjadi semakin banyak pula jumlah 
spermatozoa yang dihasilkan. Konsentrasi spermatozoa 
yang tinggi pada kambing kacang juga dapat dipengaruhi 
oleh durasi atau siklus spermatogenesis. Kambing 
mempunyai siklus spermatogenesis yang lebih cepat yaitu 
sekitar 44 hari (McDonald, 1971 dalam Sukra et al., 1989), 
dibandingkan domba yang memerlukan waktu sekitar 49 
hari (Terril, 1968 dan Toelihere, 1979). 
Pengamatan mikroskopik pada epididymis meliputi 
bagian caput, corpus dan cauda dengan parameter diameter, 
tebal epitel, diameter spermatozoa dan jumlah ductus per 
mm
2 luasan epididymis terdapat pada Tabel 4. 
Gambar 1. Fotomikrograf testis kambing kacang (A, B) dan 
domba lokal (C, D). Kambing kacang mempunyai lapisan 
epitel yang lebih tipis dan diameter lumen yang lebih besar 
dibandingkan dengan domba lokal. Kambing kacang 
mempunyai tubuli seminiferi lebih banyak per luasan testis 
dibandingkan dengan domba lokal. (A, C, bar = 20 pm; 
B, D, bar = 100 pm). 
Tabel 4. Histomorfometri tiga daerah pada ductus epididymis kambing kacang dan domba lokal (rata-rata + SD) 
Caput Corpus Cauda 
Parameter Kambing Kacang Domba Lokal Kambing Kacang Domba Lokal Kambing Kacang Domba Lokal 
Diameter (pm) 224,25r 14,76 " 313,OO +35,00 21 5,67+ 16,90 " 242,42 + 28,45 418,92 + 57,56 " 432,42 + 57,84 " 
Tebal Epitel (pm) 35,50 + 3,88 " 58.40 18,63 30,34 r 4.70 " 42,42 + 6,55 b 11,71+1,75" 16,99+2,47h 
Diameter Lumen (pm) 160,43 r 15.10' 182,87 r68,45 * 130,25 + 16.57 " 169,08 r 34,39 395,92 -e 57,32 " 399,83 ? 59,9 
Diameter 
Kumpulan Spermatozoa lo9,g2 * I4j40 ' 128 36,89 95,17 r 19,72" 133+ 34,31 333,70 + 53.05 ' 368,33 r 57,71 
(pm) 
Konsentrasi Kurnpulan 
Spermatozoa +I++ +I++ ++ ++ +++ +++ 
Jumlah Ductus 
Per m2 10,345 1,15 " 6,44 5 l,00 I, 9.57 + 1,06 " 7,06 + 1 ,33~  5,58 e 034 " 5,96 -t 0,89" 
Huruf yang berbeda pada baris dan daerah yang sama rnenunjukkan hasil uji yang berbeda nyata (a, b; P<O,Ol; c, d; P<0,05) 
Pada bagian caput dan corpus, kambing kacang 
memiliki diameter, tebal epitel, diameter lumen dan 
diameter kumpulan permatozoa yang lebih kecil 
dibandingkan domba lokal.Sedangkan pada bagian cauda 
epididymis, kambing kacang memiliki tebal epitel dan 
diameter kumpulan spermatozoa yang lebih kecil 
dibandingkan dengan domba lokal (Gambar 2). Tingginya 
konsentrasi spermatozoa pada kambing kacang tidak 
berhubungan erat dengan diameter kumpulan spermatozoa. 
Diameter dan konsentrasi kumpulan spermatozoa yang 
ditemukan dalam ductus epididymis terutama pada bagian 
cauda lebih berhubungan dengan kondisi fisiologi hewan. 
Hewan yang sesaat setelah ejakulasi, kumpulan 
spermatozoa yang terdapat dalam lumen cauda akan 
ditemukan dalam jumlah sedikit sekali atau bahkan kosong. 
Diameter ductus epididymis pada daerah corpus lebih 
kecil dibandingkan daerah caput dan cauda. Hal ini 
dikarenakan struktur anatomis corpus epididymis yang 
menyempit dan memanjang. Daerah cauda mempunyai 
diameter ductus dan diameter lumen yang terluas. Hal ini 
disebabkan karena daerah cauda merupakan tempat 
penyimpanan spermatozoa yang terbesar di epididymis. 
Sekitar 75% dari jumlah total spermatozoa di dalam 
epididymis terdapat di dalam daerah cauda epididymis 
(Ashdown dan Hafez, 1993). 
Kambing kacang memiliki jumlah ductus epididymis 
pada daerah caput dan corpus yang lebih banyak (P<0,01) 
dibandingkan dengan domba lokal, sedangkan pada bagian 
cauda tidak terdapat perbedaan yang nyata. Pengamatan 
makroskopik epididymis pada kambing kacang dan domba 
lokal (Tabel 2) didapatkan bahwa panjang epididymis 
kambing kacang lebih kecil 0,81 kali (P<0,05) 
dibandi&kan domba lokal. Sedangkan pada pengamatan 
mikroskopik, jumlah ductus daerah caput pada kambing 
kacang lebih banyak 1,60 kali (P<0,01) dan pada daerah 
corpus lebih banyak 1,35 kali (P<0,01) dibandingkan 
domba lokal. Dari perhitungan konversi didapatkan bahwa 
panjang ductus epididymis pada kambing kacang pada 
daerah caput lebih panjang 1,98 kali dan pada daerah 
corpus lebih panjang 1,67 kali dibandingkan domba lokal. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kambing kacang 
mempunyai ductus epididymis yang lebih panjang 
dibandingkan domba lokal. 
Jika motilitas spermatozoa dihubungkan dengan 
tingkat kesuburan (fertilitas), kambing kacang cenderung 
memiliki tingkat kesuburan yang tinggi yang ditunjukkan 
Gambar 2. Fotomikrograf cauda epididymis kambing dengan tingginya persentase motilitas spermatozoa, yaitu 
kacang (A) dan domba lokal (B). Cauda epididymis sekitar 85,25% (Suparna, 1984). Salisbury dan VanDemark 
kambing kacang memiliki tebal epitel dan diameter (1985) menyatakan bahwa fungsi epididymis adalah 
kumpulan spermatozoa yang lebih kecil dibandingkan menghasilkan spermatozoa yang matang dan fungsional. 
dengan domba lokal. (A, B, bar = 100 pm). Proses spermatozoa menjadi motil terjadi dalam 
epididymis. Terdapat kemungkinan bahwa kesuburan 
spermatozoa kambing kacang dipengaruhi oleh struktur 
ductus epididymis. Semakin panjang ductus epididymis, 
proses kapasitasi spermatozoa lebih lama, sehingga 
menghasilkan spermatozoa yang lebih memiliki tingkat 
kesuburan yang tinggi. 
Tebal lapisan epitel pada bagian caput lebih besar 
dibandingkan daerah corpus dan cauda. Hal ini dikaitkan 
dengan fungsi resorbtif terhadap spermatozoa, yang paling 
besar terjadi di daerah caput (Bolm, 1968). Cauda 
epididymis merupakan tempat penyimpanan spermatozoa 
yang terbesar di dalam epididymis. Sebanyak 75% dari 
total spermatozoa di dalam epididymis disimpan di bagian 
cauda (Ashdown dan Hafez, 1993). Hal ini ditunjukkan 
dengan luasnya lumen, besarnya diameter dan konsentrasi 
kumpulan spermatozoa dibandingkan dengan daerah caput 
dan corpus. 
KESIMPULAN 
Dari hasil pengamatan morfologi dan histomorfometri 
testis dan epididymis pada kambing kacang dan domba 
lokal didapatkan bahwa konsentrasi spermatozoa yang 
tinggi pada kambing kacang ditunjukkan dengan lebih 
banyaknya jumlah tubuli seminiferi per luasan testis 
dibandingkan pada domba lokal. Daerah cauda sebagai 
tempat penyimpanan spermatozoa terbesar di dalam 
epididymis, ditunjukkan dengan besarnya diameter ductus 
dan diameter lumen dibandingkan dengan daerah caput dan 
corpus. Ductus epididymis pada kambing kacang lebih 
panjang dibandingkan pada domba lokal. 
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